ABSTRAK

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif kemudian disajikan secara
deskriptif, yaitu dengan mengurai, menjelaskan, dan menggambarkan sesuai
dengan permasalahan yang erat dengan penilitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di
Polres Purworejo, dengan mewawancarai pihak Kepolisian khusunya Satuan Unit
Patroli dan Satuan Sabhara. Penggunaan teknik analisis kualitatif mencakup semua
data yang telah diperoleh, sehingga mendukung kualifikasi kajian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk patroli yang dilaksanakan polisi Polres
Purworejo ada 4 yaitu patroli jalan kaki, patroli sepeda, patroli motor, dan patroli
mobil. Patroli yang paling rutin dilaksanakan adalah patroli motor dan mobil karena
lebih efektif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Faktor yang
menjadi penghambat yaitu kurangnya personil lapangan, semakin meningkatnya
angka kejahatan dari tahun ke tahun, sarana dan prasarana yang masih kurangserta

masyarakat kurang berpartisipasi dalam menjaga keamanan dan ketertiban.
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ABSTRACT

The research method used is qualitative and then presented descriptively, namely
by parsing, explaining, and describing in accordance with the problems that are
closely related to this research. This research was conducted at the Purworejo
Police, by interviewing the police, especially the Patrol Unit and the Sabhara Unit.
The use of qualitative analysis technigues includes all data that has been obtained,
thus supporting the qualifications of this study. The results showed that there were
4 forms of patrol carried out by the Purworejo Police, namely walking patrol,
bicycle patrol, motorbike patrol, and car patrol. The patrols that are most routinely
carried out are motorbike and car patrols because they are more effective in
providing services to the community. The inhibiting factors are the lack of field
personnel, the increasing number of crimes from year to year, inadequate facilities
and infrastructure and the lack of community participation in maintaining security

and order.



